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ABSTRACT 
The  feed plays a critical role in the success of freshwater lobster cultivation. 

Still, it often presents challenges due to its relatively high cost, accounting for up to 60% 

of production expenses. To address this issue, farmers in Sukabumi have devised various 

alternative feeds by harnessing different protein sources to reduce the expenditure on 

commercial pellets. One such innovation is a moist feed composed of a blend of pellets, 

cassava, and snails in a ratio of 1:1:1.4. However, there has yet to be prior testing of its 

nutritional content. Consequently, this study aims to evaluate the nutritional composition 

of this moist feed and assess its impact on the growth of freshwater lobsters and water 

quality. For this research, 100 lobsters ranging in size from 7 to 10 grams, were reared 

in fiberglass tanks. The lobsters were fed twice daily. The proximate analysis of the 

cassava and snail-based moist feed revealed protein content (20.52%), fat (2.61%), 

carbohydrates (12.87%), moisture content (50.64%), and ash content (13.36%). The 

lobsters exhibited a growth rate of 0.3% per day, and the water quality remained 

favorable, with parameters such as temperature (23-25°C), pH (6.5-7), dissolved oxygen 

(5-7 mg/L), nitrate (1.907 mg/L), nitrite (0.141 mg/L), ammonia (0.442 mg/L), phosphate 

(0.032 mg/L), and alkalinity (237.4 mg CaCO3/L) within acceptable ranges. These 

findings suggest that the moist feed provided by farmers lacks sufficient protein content to 

fully meet the nutritional requirements of lobsters, resulting in slower growth. On the 

other hand, water quality remains conducive for successful lobster farming. 
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ABSTRAK 
 Pakan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan budidaya lobster air 

tawar sekaligus menjadi tantangan yang sering muncul sekaitan dengan harganya yang 

cukup mahal dan memakan biaya produksi hingga 60%. Oleh karena itu, pembudidaya 

lobster Sukabumi melakukan pembuatan berbagai macam pakan alternatif dengan 

memanfaatkan berbagai sumber protein untuk menekan biaya pembelian pellet. Salah 

satunya adalah pembuatan pakan moist yang mengombinasikan pellet, singkong, dan 

keong dengan rasio 1 : 1: 1,4. Namun, belum ada pengujian yang dilakukan terkait 

dengan kandungan nutrisinya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji 

kandungan nutrisi dari pakan moist tersebut dan menguji efektivitasnya terhadap 

pertumbuhan lobster air tawar dan kualitas air. Sebanyak 100 ekor lobster dengan ukuran 

7 – 10 g digunakan sebagai objek penelitian yang dipelihara pada bak fiber. Lobster 

diberi pakan dengan periode 2 kali sehari. Hasil uji proksimat pakan moist berbahan 

singkong dan keong menunjukkan bahwa kandungan protein (20,52%), lemak (2,61%), 
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karbohidrat (12,87%), kadar air (50,64%), dan kadar abu (13,36%). Adapun laju 

pertumbuhan lobster mencapai 0,3 %/hari dengan kualitas air cukup baik, suhu (23 – 25 

0C), pH (6,5 – 7), DO (5 – 7 mg/L), nitrat (1,907 mg/L), nitrit (0,141 mg/L), ammonia 

(0,442 mg/L), posfat (0,032 mg/L), dan alkalinitas (237,4 mg CaCO3/L). Hasil ini 

menunjukkan bahwa pakan moist yang diberikan oleh pembudidaya memiliki protein 

yang belum mampu memenuhi kebutuhan lobster sehingga berdampak terhadap 

pertumbuhan. Sementara itu, kualitas air cukup baik dalam menunjang kegiatan budidaya 

lobster.  

Kata kunci: lobster air tawar, pakan moist, pertumbuhan, uji proksimat 
 

PENDAHULUAN 

Lobster Air Tawar (LAT) yang dulu dikenal sebagai invasif spesies mulai 

diminati pembudidaya, baik untuk konsumsi maupun sebagai biota hias. Hal ini 

didukung dengan warna LAT yang menarik serta memiliki protein yang tinggi 

((Akmal et al. 2021; Patoka et al. 2018). Salah satu jenis LAT yang banyak 

dibudidayakan adalah jenis redclawn (Cherax quadricarinatus). Biota dengan 

warna tubuh merah mencolok atau merah marun dengan corak biru atau biru 

kehijauan ini dapat mencapai panjang 25 cm dengan bobot 600 g. Jenis ini juga 

memiliki daya tahan yang baik terhadap perubahan lingkungan sehingga 

cenderung mudah untuk dibudidayakan (Saoud et al. 2013). 

Dilihat dari permintaan pasarnya, saat ini LAT diminati oleh berbagai 

kalangan, baik oleh masyarakat lokal maupun luar negeri dengan harga cukup 

tinggi. Berdasarkan hasil wawancara dengan Rifa’i (pelaku budidaya Lobster Air 

Tawar di Sukabumi), diketahui bahwa harga LAT per kg tahun 2023 mencapai Rp 

110.000 – Rp 150.000 untuk size 20. Namun demikian, sama halnya dengan 

budidaya ikan lainnya, pakan merupakan salah satu faktor yang sering menjadi 

tantangan bagi pembudidaya. Hal ini erat kaitannya dengan harga yang relatif 

mahal dimana pakan dapat menjadi penyumbang biaya produksi terbesar, hingga 

60% (Nates 2016 dalam Putra et al. 2022).  

Salah satu bentuk upaya yang dilakukan oleh pembudidaya adalah 

melakukan kreasi dalam membuat pakan alternatif untuk menekan biaya 

pembelian pellet. Namun yang menjadi masalah adalah selama ini belum ada 

kajian mengenai kandungan pakan alternatif yang diberikan. Akibatnya, beberapa 

pakan alternatif menjadi tidak efektif bagi pertumbuhan LAT. Selain itu, 

pemberian pakan yang tidak sesuai juga dapat berakibat terhadap turunnya kualitas 

air. Hal ini dapat menyebabkan biota budidaya mengalami stress sehingga 

menghambat pertumbuhan bahkan menyebabkan kematian.   

Pakan yang baik mengandung nutrisi yang terbagi menjadi 2, yakni 

makronutrisi dan mikronutrisi. Makronutrisi merupakan komponen yang 

dibutuhkan dalam jumlah besar, seperti protein, lemak, dan karbohidrat. Adapun 

mikronutrien yang dibutuhjan adalah vitamin dan mineral (Sari et al. 2023). Setiap 

biota memiliki kebutuhan nutrisi yang berbeda, sehingga perlu dilakukan kajian 

mengenai kandungan nutrisi dari pakan alternatif yang diberikan. Pengujian dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji proksimat.  

Protein dibutuhkan untuk pertumbuhan, pergantian sel yang rusak, 

metabolisme enzim, dan lain lain (Iskandar & Fitriadi 2017). Oleh karena itu, 

sumber protein dalam pembuatan pakan perlu dipertimbangkan. Sumber protein 

yang digunakan akan berkaitan dengan kemampuan LAT dalam menyerap protein 
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(Qian et al. 2021). Beberapa sumber protein yang digunakan dalam pembuatan 

pakan alternatif adalah protein hewani seperti ikan, keong, cacing, serta krustase 

lain dan protein nabati, seperti bungkil kedelai, tepung jagung, tepung kacang, 

tepung gandum, rumput laut dan alga lain.  

Pembudidaya LAT di Sukabumi menggunakan keong sebagai sumber 

protein. Hal ini dikarenakan keong cukup mudah ditemui dan memiliki protein 

sekitar 10 – 25%. Namun demikian, penyusunan formulasi pakan dan jumlah 

pakan yang diberikan masih berdasarkan intuisi, sehingga kandungan nutrisi dan 

dampaknya terhadap pertumbuhan LAT belum diketahui. Formulasi disusun 

berdasarkan intuisi dimana perbandingan keong, singkong, dan pellet sebesar 1,4 : 

1 : 1. Pakan dibuat dalam bentuk moist dan diberikan sebanyak 3% biomassa.  

Berdasarkan kondisi ini, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menguji kandungan nutrisi pakan yang diberikan oleh pembudidaya LAT tersebut 

dan mengujicobakannya pada LAT dengan memperhatikan pertumbuhan dan 

kualitas air. 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan penelitian dilakukan dari bulan Juli – September 2023 bertempat 

di Laboratorium Lapang Prodi Akuakultur Universitas Muhammadiyah Sukabumi 

yang terletak di Balandongan, Sukabumi. Kegiatan penelitian dilakukan dengan 

tahapan pembuatan pakan, pengujian nutrisi pakan, pemeliharaan lobster, 

pengukuran pertumbuhan, dan pengujian kualitas air.  

Pembuatan Pakan 

Pakan moist dibuat dengan mencampurkan pellet dengan singkong dan 

keong. Formulasi pakan yang dibuat disesuaikan dengan rasio di lapang, yakni 

1:1:1,4 (Gambar 1). Sebanyak 1 kg pelet dicampur dengan 1 kg singkong dan 1,4 

kg keong. Pellet dihancurkan hingga menjadi tepung kemudian dicampur dengan 

singkong dan keong yang telah direbus dan dihancurkan tanpa dikeringkan. Pelet 

yang digunakan adalah PF-1000 dengan kandungan protein 39 – 41%. Adapun 

singkong dan keong yang digunakan tidak memiliki kriteria khusus. Tidak ada 

penambahan air saat pembuatan pakak karena tingginya kandungan air dari 

rebusan singkong dan keong.  
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Gambar 1. Bahan pakan moist dan pembuatan pakan 

Pengujian Nutrisi 

Kandungan nutrisi pakan moist ini diuji melalui uji proksimat, yang 

meliputi protein, lemak, karbohidrat, kadar air, dan kadar abu. Pengujian 

dilakukan di Laboratorium Nutrisi Ikan, Departemen Budidaya Perikanan, IPB.  

Pemeliharaan LAT 

Lobster Air Tawar (LAT) yang akan menjadi biota uji berjumlah 100 ekor 

yang disimpan dalam bak fiber berukuran 2 x 1 m2. LAT yang digunakan 

berukuran 7 – 10 g per ekor (Gambar 2). Pemeliharaan dilakukan selama + 4 

minggu. Pakan diberikan dengan periode 2 kali sehari, yakni pada siang (pukul 

13.00) dan malam hari (pukul 19.00). Pakan yang diberikan adalah 3% dari 

biomassa, mengacu pada penelitian Partini et al. (2019). 

 
Gambar 2. Media budidaya dan penebaran LAT 

Pengukuran Pertumbuhan  

Pengukuran pertumbuhan LAT dilakukan dengan pendekatan perubahan 

panjang dan bobot LAT selama pemeliharaan, yang selanjutnya disebut sebagai 

laju pertumbuhan spesifik (SGR). Panjang yang digunakan adalah panjang tubuh, 

yakni panjang dari ekor hingga kepala (Gambar 3). Sampel yang digunakan untuk 

pengukuran adalah 30 ekor lobster per sampling. Kegiatan pengukuran 

pertumbuhan dilakukan setiap satu minggu sekali.  

 
Gambar 3. Pengukuran panjang dan bobot lobster 
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Pengujian Kualitas Air 

Pengujian kualitas air dilakukan meliputi suhu, pH, DO, nitrat, nitrit, 

ammonia, posfat, dan alkalinitas. Suhu, pH, dan DO diuji setiap hari sebanyak 2 

kali, yakni pada pagi (pukul 08.00) dan malam hari (pukul 19.00). Adapun nitrat, 

nitrit, ammonia, posfat, dan alkalinitas diuji satu bulan sekali di Laboratorium 

Lingkungan BDP, IPB. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Proksimat Pakan 

Hasil pengujian di laboratorium mengenai uji proksimat yang telah 

dilakukan terhadap pakan moist yang direncanakan dengan komposisi 1,4 : 1 : 1 

untuk keong : singkong : pelet disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil uji proksimat pakan 

Parameter Satuan Nilai 

Kadar Air % 50,64 

Kadar Abu  % 13,36 

Protein % 20,52 

Lemak % 2,61 

Karbohidrat (Serat Kasar) % 1,00 

Karbohidrat BETN % 11,87 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa kandungan protein pakan uji 

adalah sebesar 20,52%. Hal ini menunjukkan bahwa jenis pakan yang dihasilkan 

dari kombinasi singkong dan keong ini memiliki protein yang cukup rendah jika 

dibandingkan dengan kebutuhan nutrisi LAT. Saoud et al. (2012) menyebutkan 

bahwa lobster membutuhkan protein setidaknya 30 – 40%, lemak 5%, karbohidrat 

20%, kadar air 11%, vitamin dan mineral 19 mg/100 g.  

Rendahnya protein yang dihasilkan diduga karena tingginya kadar air dari 

singkong dan sedikitnya jumlah keong yang diberikan. Protein keong sendiri 

menurut Permatasari (2018) dalam Fajriyah & Ilmi (2020) hanya sekitar 15% 

dengan kandungan lemak dan abu masing-masing 2,4% dan 24%. Nilai ini 

tergolong rendah jika dibandingkan dengan kandungan protein ikan, seperti rucah 

nila yang dapat mencapai 44% (Yolanda et al. 2013), sebagaimana disampaikan 

oleh (Fajriyah & Ilmi 2020) bahwa hasil olahan dengan menggunakan keong akan 

menghasilkan protein lebih rendah dibandingkan dengan olahan dengan 

menggunakan ikan. Namun demikian keong tetap dapat digunakan sebagai 

sumber protein untuk pakan lobster. Untuk mendapatkan pakan dengan nutrisi 

yang sesuai dengan kebutuhan LAT, perlu dilakukan kajian formulasi pakan yang 

baru. Selain itu, penggunaan singkong dapat diperbaiki dengan melakukan 

pengeringan terlebih dahulu (dalam bentuk tepung) bukan hasil rebusan.  

Pertumbuhan Lobster Air Tawar (LAT) 

Pertumbuhan diartikan sebagai pertambahan panjang dan bobot individu 

dalam satuan waktu, Pertumbuhan LAT diuji dengan mengukur perubahan 

panjang dan bobot. Hasil pengukuran selama pemeliharaan disajikan pada Tabel 

2. Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa selama pemeliharaan telah 
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terjadi peningkatan panjang dan bobot, yakni sebesar 0,12 cm untuk panjang dan 

0,29 g untuk bobot. Adapun laju pertumbuhan spesifik (SGR) masih cukup 

rendah, yakni 0,3 %/hari. Budiardi et al. (2008) dalam penelitiannya menemukan 

bahwa laju pertumbuhan harian lobster ideal dapat mencapai 0,7 – 1,5%/hari. 

Rendahnya nilai SGR ini diduga karena jumlah protein pakan yang cukup rendah, 

sehingga belum mampu memenuhi kebutuhan protein lobster. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan dari Saoud et al. (2012) yang menyebutkan bahwa kebutuhan 

protein lobster adalah 30 – 40%, lemak 5%, karbohidrat 20%, serat 2%, dan kadar 

air 11%. 

Tabel 2. Pertumbuhan LAT 

Parameter Satuan Nilai (rata-rata + SD) 

Panjang awal (L0) cm 8,17 + 0,50 

Panjang akhir (Lt) cm 8,29 + 0,60 

∆L = Lt – L0 cm 0,12 

Bobot awal (W0) g 13,65 + 2,44 

Bobot akhir (Wt) g 13,94 + 2,28 

∆W = Wt – W0 g 0,29 

SGR %/hari 0,3 

Kualitas Air Media Budidaya  

Kualitas air merupakan salah satu faktor yang penting dalam kegiatan 

budidaya, dimana kualitas air yang baik dapat mendukung pertumbuhan LAT 

dengan baik sehingga menjamin keberhasilan produksi (Jana & Sarkar 2005). 

Parameter air cukup kompleks, yakni meliputi parameter fisika, kimia, dan 

biologi. Beberapa parameter kunci yang mempengaruhi keberhasilan budidaya 

adalah suhu, pH, DO, nitrat, nitrit, amonia, posfat, dan alkalinitas. Berikut 

merupakan nilai kualitas air yang diamati pada media pemeliharaan.  

Tabel 3. Hasil pengukuran kualitas air budidaya LAT 

Parameter Satuan Rata-rata 

Siang Malam 

Suhu 0C 23,69a + 1,40 23,30b + 0,98  

pH - 7,00a + 0,23 6,54 a+ 0,25 

DO mg/L 6,61a + 0,54 5,75b + 0,67 

Nitrat mg/L 1,98 + 0,11 

Nitrit mg/L 0,15 + 0,02 

Amonia mg/L 0,34 + 0,15 

Posfat mg/L 0,81 + 1,10 

Alkalinitas mg CaCO3/L 226,70 + 15,13 

Tabel 3 menunjukkan bahwa suhudan DO yang diamati pada siang dan 

malam hari memiliki perbedaan yang signifikan (p<0,005), adapun pH tidak 

memiliki perbedaan signifikan (p>0,05). Suhu yang rendah pada malam hari 

disebabkan rendahnya penyinaran, sehingga berdampak terhadap pH dan DO. 

Rendahnya aktivitas fotosintesis menyebabkan asupan oksigen menurun dan 

berdampak terhadap penurunan pH. Namun demikian, secara umum kondisi 

kualitas air berada dalam rentang yang dapat ditolerir oleh LAT. 
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Suhu 

 Suhu merupakan parameter kunci dalam kualitas perairan karena dapat 

berdampak langsung terhadap metabolisme LAT dan dapat mempengaruhi 

kualitas perairan lain. Suhu juga dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

molting pada krustase, termasuk LAT (Yang et al. 2022). Dalam penelitian (Yang 

et al. (2022) dan García-Guerrero et al. (2013) diketahui bahwa suhu ideal bagi 

budidaya LAT adalah 25 – 30 0C, meskipun mereka tetap dapat bertahan pada 

suhu 23 – 26 0C.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu perairan tergolong rendah, hal 

ini disebabkan oleh suhu lingkungan yang rendah dan kegiatan budidaya 

dilakukan secara indoor. Hal ini diduga berdampak terhadap pertumbuhan LAT 

yang lambat. Sebagaimana disampaikan oleh arcía-Guerrero et al. (2013) bahwa 

suhu yang rendah dapat menekan molting dan menekan pertumbuhan karena 

terganggunya sistem metabolisme.  

Derajat Keasaman (pH) 

 Gambaran aktivitas ion hidrogen atau yang dikenal dengan pH merupakan 

parameter yang dapat digunakan untuk menilai keasaman perairan. Hasil uji 

menunjukkan bahwa nilai pH berkisar antara 6,5 – 7, yang mengindikasikan 

bahwa kondisi perairan dalam kondisi cenderung netral sehingga baik untuk 

budidaya LAT. Menurut PP nomor 22 tahun 2021 Lampiran VI diketahui bahwa 

pH yang ideal untuk budidaya berkisar antara 6 – 9.  

 Haddaway et al. (2013) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pH yang 

berada di luar toleran akan menyebabkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

LAT terganggu. Hal ini disebabkan LAT akan mengalami stres, nafsu makan 

menurun, serta menurunnya kekebalan tubuh sehingga rentan terkena penyakit 

(Mustapha 2019).  

Oksigen Terlarut (DO) 

Oksigen terlarut (DO) merupakan gambaran ketersediaan oksigen di 

pengairan, dimana ketersediaannya dipengaruhi oleh difusi dari udara dan 

fotosintesis oleh tanaman dan fitoplankton. Oksigen dibutuhkan untuk aktivitas 

respirasi dan dekomposisi bakteri aerob. Konsentrasi oksigen berpengaruh 

terhadap laju pertumbuhan dan efisiensi pakan (Mallya & Thorarensen 2007). 

Oksigen yang rendah berdampak terhadap kelangsungan hidup biota.  

Hasil penelitian menunjukkan oksigen berkisar antara 6 – 7 mg/L. Hal ini 

menunjukkan bahwa perairan budidaya dapat mendukung kehidupan biota karena 

menurut (Samad et al. 2022), nilai DO minimum yang disarankan untuk budidaya 

air tawar di daerah tropis > 5 mg/L. Oksigen yang tersedia dalam jumlah cukup 

dapat mendukung proses respirasi biota dan proses dekomposisi. DO yang tinggi 

juga mengindikasikan kualitas air dalam kondisi baik karena dapat menekan 

tingkat toksisitas perairan. 

Nitrat (NO3) 

Nitrat merupakan bentuk nitrogen hasil nitrifikasi yang dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman air dan fitoplankton sebagai sumber untuk proses 

ftosintesis. Namun demikian, nilai nitrat yang cukup tinggi akan berdampak 

terhadap laju metabolisme LAT (Hartman 2018). PP No. 22 tahun 2021 

menyebutkan bahwa nilai nitrat yang aman untuk kegiatan budidaya hendaklah 
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dalam rentang < 10 mg/L. Hasil uji menunjukkan bahwa nitrat memiliki nilai 

1,907 mg/L yang mengindikasikan bahwa perairan cukup aman digunakan 

sebagai tempat budidaya LAT.  

Nitrit (NO2) 

Nitrit merupakan bentuk oksigen yang tidak stabil di perairan dan 

berindikasi menjadi toksik bagi LAT. Nitrit muncul dari proses nitrifikasi dan 

denitrifikasi. Jumlah nitrit yang tinggi akan menyebabkan kematian pada biota 

karena nitrit dapat berpengaruh terhadap induksi stres oksidatif pada LAT. Sowers 

et al. (2004) menambahkan bahwa nitrit pada krustase dapat menyebabkan 

hipoksia dan gangguan pernafasan. Nitrit juga dapat menyebabkan menurunnya 

kemampuan darah dalam membawa oksigen (Kozák et al. 2005), merusak organ 

tubuh, dan menurunkan kekebalan tubuh (Camargo & Alonso 2006; Romano & 

Zeng 2009). 

Hasil uji menunjukkan bahwa konsentrasi nitrit bernilai 0,141 mg/L, 

dikatakan kurang optimal untuk kegiatan budidaya. PP No 22 tahun 2021 

menyebutkan bahwa nilai ideal nitrit untuk kegiatan budidaya < 0,06 mg/L. 

Kondisi ini dapat diminimalisir dengan dilakukannya proses filtrasi (penyifonan) 

dan pergantian air.  

Amonia (NH3) 

Amonia merupakan nitrogen dalam bentuk gas yang bersifat toksik bagi 

biota. Amonia dapat berasal dari sisa metabolisme LAT (feses dan urine) serta 

sisa pakan terbuang. Selain itu amonia juga dapat berasal dari proses dekomposisi 

bahan organik (Mustapha 2019). 

Amonia yang tersedia dalam jumlah besar dapat berdampak terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup lobster, gangguan molting dan kerusakan 

eksoskeleton, kerusakan insang dan kesulitan pernafasan, serta meningkatkan 

risiko infeksi karena memicu luka. Sugiura (2018) menyebutkan bahwa nilai 

amonia untuk kegiatan budidaya hendaklah berada pada nilai < 1 mg/L. Hasil 

pengujian menunjukkan nilai amonia sebesar 0,44 mg/L yang menunjukkan 

bahwa kondisi perairan cukup baik untuk keberlangsungan hidup LAT.  

Posfat (PO4) 

Posfat merupakan salah satu parameter yang dihasilkan dari limbah sisa 

pakan dan sisa metabolisme. Posfat dalam jumlah cukup dapat membantu 

metabolisme, membentuk cangkang, dan asam nukleat, namun posfat dalam 

jumlah tinggi dapat berdampak terhadap rendahnya pertumbuhan, efisiensi pakan, 

dan ideks performa biota (Sugiura 2018). Selain itu, nilai posfat yang cukup tinggi 

akan menyebabkan terjadinya eutrofikasi yang memicu pertumbuhan alga 

berlebih. Hal ini tentu akan berdampak terhadap parameter fisika dan kimia 

lainnya.  

Hasil uji menunjukkan bahwa posfat pada media budidaya LAT sebesar 

0,032 mg/L. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi perairan cukup ideal, dimana PP 

No 22 tahun 2021 menyebutkan bahwa sebaiknya nilai posfat untuk budidaya air 

tawar < 1 mg/L.  

Alkalinitas 

Alkalinitas adalah gambaran buffer pH yakni kemampuan air dalam 

menetralkan asam atau kation hidrogen. Alkalinitas berperan dalam produktivitas 
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plankton, proses nitrifikasi, dan pertumbuhan krustase, termasuk proses molting. 

Kalsium dibutuhkan untuk membentuk eksoskeleton saat molting. Nilai 

alkalinitas > 100 mg/L dinilai baik untuk menjaga kestabilan pH.  

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai alkalinitas mencapai 237,4 mg/L 

CaCO3 yang menunjukkan bahwa kondisi alkalinitas baik. Alkalinitas ini dinilai 

cukup mampu untuk memenuhi kebutuhan LAT untuk molting dimana menurut 

Holdich (2008) dalam Budiardi et al. (2008), LAT akan kehilangan 90% kalsium 

dari eksoskeleton saat molting sehingga membutuhkan banyak kalsium dari 

makanan dan media budidaya untuk dapat diserap. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pakan moist yang dihasilkan 

oleh petani lobster air tawar berupa campuran singkong, keong, dan pellet (1 : 1,4 

: 1) belum efektif digunakan untuk mendukung pertumbuhan karena memiliki 

protein yang lebih rendah dibandingkan kebutuhan LAT. Selanjutnya, 

penggunaan pakan ini dirasa cukup aman bagi kualitas air, dilihat dari nilai 

parameter N dan P yang masih berada dalam kisaran toleran udang, namun 

terdapat indikasi berbahaya karena nitrit yang cukup tinggi. Upaya penyifonan 

dan penggantian air dapat menjadi alternatif yang bisa dilakukan untuk 

meminimalisir dampak ini. 
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